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PENDAHULUAN
Waduk Ir. H. Djuanda ini merupakan waduk
terbesar yang berada di Kabupaten Purwakarta, Jawa
Barat, dibangun pada tahun 1957 dan selesai pada
tahun 1967. Waduk Ir. H. Djuanda memiliki multifungsi
antara lain irigasi, pariwisata, suplai air bersih daerah
sekitar Purwakarta dan Jakarta, serta kegiatan
perikanan baik budi daya maupun tangkap (Umar,
2003).
Ketersediaan plankton di suatu badan air seperti
halnya di Waduk Ir. H. Djuanda, merupakan cadangan
pakan alami bagi biota. Plankton merupakan
organisme renik perairan baik sebagai produsen
primer maupun sebagai produsen sekunder, yang
hidup dan berkembang di perairan yang tenang
(Wetzel, 1975). Peranan plankton sangat penting
karena dapat menggambarkan tingkat produktivitas
suatu perairan tersebut. Seperti halnya yang diketahui
terdapat dua jenis plankton yang tersebar di seluruh
perairan yai tu plankton tumbuh-tumbuhan
(fitoplankton) dan plankton hewan (zooplankton)
(Sachlan, 1982).
Sifat dasar fitoplankton adalah kosmopolitan yang
art inya mampu hidup di  perairan manapun
atau beradaptasi dengan kondisi lingkungan perairan
sebagai media hidupnya (Davis, 1955). Fitoplankton
memerlukan kondisi lingkungan yang optimal untuk
tumbuh dan berkembang baik. Kondisi lingkungan
yang merupakan faktor penentu ketersediaan
fitoplankton adalah cahaya matahari, suhu, salinitas,
pH, kekeruhan dan konsentrasi unsur hara, serta
senyawa lainnya (Odum, 1998).
Tulisan ini bertujuan untuk memberikan gambaran
mengenai teknik pengambilan contoh, identifikasi, dan
penghitungan kelimpahan fitoplankton di Waduk Ir.
H. Djuanda.
POKOK BAHASAN
Bahan dan Metode
Lokasi
Pengambilan contoh fitoplankton dilakukan di Waduk
Ir. H. Djuanda, Kabupaten Purwakarta, Jawa Barat.
Pengambilan contoh fitoplankton dilaksanakan pada
bulan Desember 2009. Metode yang digunakan yaitu
metode pengambilan contoh fitoplankton secara
langsung di 12 stasiun dan masing-masing stasiun
pada empat kedalaman yaitu 0,5; 2; 4; dan 8 m yang
mewakili seluruh wilayah perairan waduk (Gambar 1).
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Gambar 1.  Lokasi pengambilan contoh plankton di Waduk Ir. H. Djuanda.
Sumber: Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan (2009)
Keterangan:  1. Parung Kalong; 2. Sodong; 3. Bojong; 4. Jamaras; 5. Kerenceng;
6. karamba jaring apung; 7. Cilalawi; 8. PDAM; 9. Taroko; 10. Baras Barat;
11. DAM; 12. Tail Race
Alat dan bahan
Alat dan bahan yang digunakan dapat dilihat pada
Tabel 1.
Tabel 1. Alat dan bahan yang digunakan
No. Alat dan bahan Kegunaan 
1. Kemmerrer water sampler,volume 5 L Mengambil contoh fitoplankton. 
2. Plankton net No. 25 mata saring 60µm Menyaring contoh dari kemerrer water sampler. 
3. Botol ukuran 25 mL Menyimpan contoh fitoplankton yang tersaring. 
4. Lugol 4% Mengawetkan contoh fitoplankton. 
5. Mikroskop binokuler Mengamati fitoplankton. 
6. Glass preparat Media untuk contoh fitoplankton. 
7. Cover glass Penutup media contoh fitoplankton. 
8. Pipet Mengambil contoh fitoplankton yang akan diamati di bawah 
mikroskop. 
9. Buku identifikasi fitoplankton Menentukan nama genus atau spesies fitoplankton (Whipple,  
1947). 
10. Formulir data fitoplankton Mencatat jenis dan kelimpahan fitoplankton. 
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Hasil dan Bahasan
Teknik pengambilan contoh
Cara kerja untuk contoh pengambilan fitoplankton
sebagai berikut:
a.  Mengambil air pada kedalaman 0,5; 2; 4; dan 8 m
dengan menggunakan kemmerrer water sampler
(Gambar 2) volume 5 L.
b. Menyaring  contoh   fitoplankton   dengan
menggunakan plankton net No. 25 (mesh size 60
µm) yang telah di lengkapi dengan botol
penampung. Penutup katup kemmerrer water
sampler dibuka dengan cara menarik secara
perlahan, dan plankton net diletakan tepat berada
di bawah kemmerrer untuk menyaring contoh
fitoplankton.
c.  Contoh  fitoplankton   dituang   dalam  botol  volume
25 mL kemudian ditambahkan lugol 4% sebanyak
tiga tetes untuk mengawetkan contoh fitoplankton
(Gambar 3).
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d. Selanjutnya contoh fitoplankton tersebut diamati
di laboratorium di bawah mikroskop binokuler.
Cara pengambilan contoh fitoplankton sebagai
berikut:
1.  Penutup kemmerrer water sampler dibuka dengan
cara menarik dan mengaitkan tali penutup
kemmerrer pada katup pengunci pastikan dalam
keadaan terkunci dengan benar.
2.  Kemmerrer water sampler dimasukan secara pelan-
pelan ke dalam air secara horisontal kemudian
setelah mencapai kedalaman yang telah
ditentukan kemudian pemberat yang berada pada
tali pengikat dijatuhkan atau diturunkan sampai
menyentuh katup pengunci sehingga
mengakibatkan katup itu menutup secara otomatis.
3.  Kemmerer water sampler diangkat dari dalam air
sesuai dengan kedalaman air yang sudah
ditentukan (0,5; 2; 4; dan 8m).
Gambar 2. Kemerrer water sampler.
Gambar 3. Contoh fitoplankton yang tersaring.
Teknik identifikasi contoh
a. Contoh fitoplankton  dalam  botol  penampung
dikocok terlebih dahulu agar tercampur merata.
b. Diambil sebagian kecil contoh fitoplankton
menggunakan pipet sebanyak satu tetes dengan
posisi pipet tegak lurus dengan kaca preparat,
kemudian   ditutup  dengan  cover  glass.  Untuk
menutup glass preparat dengan menggunakan
cover glass dengan cara menempelkan ujung dari
cover glass pada glass preparat pada posisi miring
45° (satu tetes dari pipet volumenya 0,05 mL yang
tertutup penuh oleh cover glass yang luasnya
22x22 mm). Perlakuan ini untuk menghindari
adanya gelembung udara pada cover glass
tersebut.
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c. Pengamatan dilakukan di bawah mikroskop
binokuler dengan jumlah 20 lapang pandang pada
perbesaran 10x10 dengan cara sebagai berikut:
1.  Contoh fitoplankton diteteskan di glass preparat
yang kemudian ditutup dengan cover glass
selanjutnya diletakan tepat di bawah lensa
mikroskop.
2.  Mengatur posisi glass preparat agar pengamat
dengan mudah dapat melakukan pergeseran
glass preparat menjadi 20 lapang pandang.
Teknik untuk melakukan pergeseran glass
preparat untuk memindahkan lapang pandang
dengan cara menggeser lima kali secara vertikal
dan empat kali secara horisontal (Gambar 4).
d.  Fokus lensa diatur sampai bentuk plankton terlihat
jelas dengan perbesaran 10x10. Fitoplankton yang
terlihat di bawah mikroskop binokuler dicocokan
dengan buku identifikasi fitoplankton (Whipple,
1947).
e. Jenis dan jumlah sel fitoplankton yang terdapat
pada satu lapang pandang dicatat diformulir data
fitoplankton.
 5x 
4x 
Gambar 4. Teknik pengamatan dengan cara pergeseran secara vertikal dan horisontal.
Analisis Kelimpahan Fitoplankton
Perhitungan kelimpahan fitoplankton dilakukan
dengan menggunakan metode Leackey Drop
Microtransect Counting (American Public Health
Association, 1989), rumusnya sebagai berikut:
E
1
D
C
B
A
nN   ..................... (1
di mana:
N = jumlah total fitoplankton (sel/L)
n = jumlah rata-rata individu per lapang pandang
(1/20)
A = luas cover glass (484 mm)
B = luas lapang pandang (2.405 mm)
C = volume air terkonsentrasi atau tersaring (25
mL)
D = volume satu tetes contoh (0,05 mL) di bawah
gelas penutup
E = volume air yang disaring (5 L)
Hasil perkalian rumus tersebut diperoleh nilai
konstan 1.006, dengan demikian rumus
disederhanakan menjadi N=nx1.006 sel/L.
Kelimpahan fitoplankton
Kelimpahan fitoplankton pada bulan Desember
2009 di 12 stasiun dapat dilihat pada Lampiran 1a, b,
dan c. Berdasarkan atas hasil pengamatan diketahui
bahwa kelas Chlorophyceae ditemukan 16 genus,
kelas Cyanophyceae ditemukan enam genus, kelas
Bacillariophyceae ditemukan empat genus, kelas
Desmidiaceae ditemukan tiga genus dan kelas
Dinophyceae ditemukan dua genus. Pada Gambar 5
dan Lampiran 1a, b, dan c, diketahui bahwa kelas
Cyanophyceae memiliki kelimpahan paling tinggi
4.442.496 ind./L (1.309.812-1.797.722 sel/L)
dibandingkan dengan kelas lainnya (Chlorophyceae,
Bacillariophycea, Desmidiaceae, dan Dinophyceae).
Genus Oscillatoria memiliki kelimpahan paling tinggi
yaitu genus Oscillatoria memiliki kelimpahan 956.706-
1.797.722 sel/L.
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KESIMPULAN
1.  Metode yang digunakan dalam teknik pengambilan
contoh fitoplankton melalui pengambilan langsung
dilapangan, dengan alat kemmerer water sampler
volume 5 L.
2.  Identifikasi fitoplankton dilakukan di laboratorium
dengan menggunakan mikroskop binokuler dengan
ukuran 10x10 kali, diamati 20 kali lapang pandang.
3.  Kelimpahan fitoplankton dihitung berdasarkan atas
metode Leackey Drop Microtransect Counting,
dengan rumus: N=nx1.006 sel/L.
4.  Kelimpahan  fitoplankton  yang  tertinggi di Waduk
Ir. H. Djuanda pada pengamatan bulan Desember
2009 adalah kelas Cyanophyceae yaitu 1.309.812-
1.797.722 sel/L) dan didominansi oleh genus
Oscillatoria dengan kelimpahan 956.706-1.797.722
sel/L.
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Gambar 5. Kelimpahan fitoplankton di Waduk Ir. H. Djuanda, bulan Desember 2009.
DAFTAR PUSTAKA
American Public Health Association. 1989. Standard
Method for the Examination of Water and Waste
Water. 17 ed. APHA Washington D. C. 1,193 pp.
Balai Riset Pemulihan Sumber Daya Ikan. 2009
Laporan Trip ke IV.
Davis, G. C. 1955. The Marine and Fresh Water
Plankton. Michigan State University. Press USA.
Odum, E. P. 1998. Dasar-Dasar Ekologi. Alih Bahasa
Samingan. T. Edisi ketiga Universitas Gadjah
Mada. Press Yogyakarta.
Sachlan, M. 1982. Planktonologi. Fakul tas
Peternakan dan Perikanan. Univ ersi tas
Diponegoro. Semarang. 156 pp.
Umar, C. 2003. Struktur komunitas dan kelimpahan
fitoplankton dalam kaitannya dengan kandungan
unsur hara (nitrogen dan fosfor) dari budi daya ikan
dalam karamba jaring apung, di Waduk Ir. H.
Djuanda, Jatiluhur. Jawa Barat. Program Pasca
Sarjana. Institut Pertanian Bogor. 94 pp.
Whipple, G. C. 1947. The Microscopy of Drinking
Water. John Wiley & Sons, Inc. London. Chapman
and Hall. Limited. 586 pp.
Wetsel, R. G. 1975. Limnology. W. B. Sounders
Company London.
BTL. Vol.8 No.2 Desember 2010:
70
65-72
La
m
pi
ra
n 
1a
.
K
el
im
pa
ha
n 
fit
op
la
nk
to
n 
di
 W
ad
uk
 Ir
. H
. D
ju
an
da
, J
at
ilu
hu
r, 
bu
la
n 
D
es
em
be
r 2
00
9
La
m
pi
ra
n 
1b
.
K
el
im
pa
ha
n 
fit
op
la
nk
to
n 
di
 W
ad
uk
 Ir
. H
. D
ju
an
da
. J
at
ilu
hu
r, 
bu
la
n 
D
es
em
be
r 2
00
9
71
BTL. Vol.8 No.2 Desember 2010:
72
Teknik Pengambilan, Identifikasi, dan ..... Waduk Ir. H. Djuanda, Jatiluhur (Sukamto, et al.)
La
m
pi
ra
n 
1c
.
K
el
im
pa
ha
n 
fit
op
la
nk
to
n 
di
 W
ad
uk
 Ir
. H
. D
ju
an
da
. J
at
ilu
hu
r, 
bu
la
n 
D
es
em
be
r 2
00
9
